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PENDIDIKAN DI ERA DIGITAL 
 

Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd. 
Universitas Negeri Makassar 

 

A. PENDAHULUAN   
1. Latar Belakang 

Tidak dapat dipungkiri bahwa internet telah mengubah keadaan 
pendidikan secara drastis selama 20 tahun terakhir ini. Hal tersebut 
memungkinkan komunikasi yang lebih terbuka dan cepat antara pendidik 
dan peserta didik. Sebelum adanya internet dan teknologi, pendidik dan 
sekolah memegang “monopoli” dalam menyebarkan ilmu pengetahuan. 
Namun setelah adanya revolusi teknologi informasi, dunia berubah lebih 
cepat dari sebelumnya.  

Adanya disrupsi teknologi tersebut, menyebabkan dunia digital 
semakin menembus domain pendidikan dan keterampilan, dengan 
teknologi secara bertahap digunakan untuk menyampaikan pendidikan, 
pengetahuan, dan keterampilan dengan cara yang baru dan inovatif. 
Penetrasi ini digabungkan dengan perubahan masa depan pada mode dan 
pola kerja, yang dengan sendirinya dipengaruhi oleh iklim ketidakpastian 
ekonomi saat ini, serta oleh perubahan kebijakan di bidang pendidikan. 
Peningkatan penggunaan teknologi digital yang cepat berubah di tempat 
kerja, berdampak pada kebutuhan akan keterampilan baru. Penggunaan 
teknologi ini telah berkontribusi untuk mengubah pembelajaran dan 
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PEMBELAJARAN DIGITAL 
 (FUNGSI, DESAIN DAN STRATEGI)  
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A. PENDAHULUAN   
Bab ini berisi tentang pembahasan terkait fungsi pembelajaran digital, 

desain pembelajaran digital, dan strategi dalam pembelajaran digital.  
 

B. FUNGSI PEMBELAJARAN DIGITAL 
Pembelajaran digital pada dasarnya memiliki tiga fungsi dalam proses 

pembelajaran. Menurut Siahaan (2003), tiga fungsi tersebut adalah sebagai 
suplemen (tambahan), komplemen (pelengkap), dan substitusi (pengganti).  
1. Sebagai Tambahan 

Pembelajaran digital dikatakan mempunyai peran sebagai tambahan 
apabila peserta didik memiliki kebebasan memilih untuk mengakses materi 
pembelajaran yang bersifat elektronik maupun tidak. Dengan kata lain, 
tidak ada keharusan bagi peserta didik untuk memanfaatkan materi 
pembelajaran yang bersifat elektronik. Karena sifatnya adalah tambahan, 
peserta didik yang memanfaatkannya akan mendapatkan pengetahuan, 
informasi, atau wawasan tambahan di luar dari materi yang didapatkan di 
dalam kelas atau dari buku dan jurnal cetak. Oleh karena itu, pengajar perlu 
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A. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi tentunya harus diimbangi dengan 

peningkatan kualitas pendidikan terutama untuk menghasilkan 
pembelajaran yang berkualitas. Pengembangan pembelajaran yang 
dititikberatkan pada peserta didik merupakan salah satu upaya yang dapat 
dilakukan. Hal tersebut perlu dilaksanakan karena untuk membangun 
sistem pembelajaran yang memungkinkan untuk mempunyai kemampuan 
belajar yang lebih interaktif, tidak membosankan sebagai model variasi 
pembelajaran. Pembelajaran digital (digital learning) suatu sistem yang 
dapat memfasilitasi peserta didik belajar lebih luas, lebih banyak, dan 
bervariasi. Fasilitas yang tersedia pada pembelajaran digital, membuat 
tenaga pengajar dapat belajar tanpa adanya batasan ruang, waktu dan jarak. 
Sehingga dapat belajar kapan dan dimana saja Adanya variasi dalam materi 
pembelajaran sehingga tidak hanya dalam bentuk verbal, tetapi memiliki  
variasi seperti teks, visual, audio, dan animasi. Pembelajaran digital 
memiliki model diantaranya e-learning, model adjunct, model blended 
learning dan model fully online.  Setiap model memiliki ciri khas masing-
masing, misalnya dalam e-learning memiliki dua model yaitu model e-
Learning tutorial dan model Computer Supported Collaboration Learning 
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A. PENDAHULUAN 
Aplikasi pembelajaran digital saat ini menjadi solusi yang sangat efektif 

untuk memudahkan kegiatan belajar mengajar baik secara online dan 
offline bagi pengajar dan peserta didik. Pembelajaran digital adalah sistem 
pembelajaran yang menggunakan teknologi atau praktik pengajaran yang 
memanfaatkan teknologi informasi secara efektif. Pembelajaran digital 
bukan hanya menggunakan laptop atau handphone tetapi merupakan 
kombinasi antara teknologi, konten digital dan pengajaran. Peserta didik 
sekarang ini merupakan generasi yang terbiasa dengan teknologi digital 
(digital native) sehingga mereka sangat akrab dengan media pembelajaran 
digital yang merupakan media canggih. 

Peserta didik sekarang ini yang termasuk pada generasi Z yang lahir 
antara tahun 1995-2010 menjadi pengguna computer, handphone dan 
internet. Mereka juga sangat cekatan dalam mengembangkan dan 
menggunakan berbagai sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan 
saat ini(Prastiti, 2020). Tren teknologi digital sekarang ini yang 
mempengaruhi peserta didik antara lain augmented reality, virtual reality, 
mobile learning, Game Base Learning, Cloud Learning, redesigned learning 
spaces (smartboards), artificial intelligence. Sebagai pendidik harus 
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A. PENDAHULUAN   
Situasi kegiatan belajar mengajar di masa pandemi COVID-19 belum 

bisa berlangsung secara normal. Meskipun Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan memberikan izin untuk sekolah yang sudah siap melakukan 
pembelajaran secara tatap muka (luring) dengan mematuhi persyaratan 
yang telah ditetapkan, tetapi masih banyak sekolah yang belum bisa 
menerapkan pembelajaran secara luring. Metode pembelajaran secara 
daring dinilai paling efektif untuk situasi saat ini dengan segala keterbatasan 
yang ada. Oleh karena itu, sistem pendidikan harus melakukan inovasi 
dalam mengemas pembelajaran yang dapat diterima peserta didik. Inovasi 
yang dapat dilakukan yaitu pendidik dituntut harus ‘melek teknologi’ dalam 
menggunakan dan memanfaatkan media internet untuk mengakses, 
menyebarkan, dan mengomunikasikan informasi secara efektif kepada 
peserta didik, yang disebut dengan kemampuan literasi digital atau literasi 
teknologi. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang hal-hal yang bisa 
dilakukan pendidik untuk mengembangkan kemampuan literasi digital, bab 
ini secara khusus akan membahas tentang konten pembelajaran digital. 
Sub-bab didalamnya berisi tentang 1) Pengertian konten pembelajaran 
digital, 2) Jenis Konten Pembelajaran Digital, 3) Manfaat Konten 
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A. PENDAHULUAN   
Dekade terakhir fokus pembelajaran pada peningkatan penggunaan 

teknologi menjadi kebutuhan utama untuk mengajar dan belajar di 
lingkungan yang baru (Bingimlas, 2009; Satria & Mustiningsih, 2019). 
Integrasi teknologi digital dalam kurikulum pembelajaran membuka ruang 
komunikasi antara pendidikan dan peserta didik dengan cara yang 
sebelumnya tidak mungkin dilakukan (Dawes, 2001). Pendidik profesional 
di era digital adalah mereka yang fasih menggunakan metode tekonologi 
baru dalam praktik pengajaran mereka sehingga menjadikan pembelajaran 
di ruang-ruang kelas lebih efektif (Keshavarz & Ghoneim, 2021). 
Pengetahuan digital bagi pendidik menjadi tuntutan penting agar mampu 
beradaptasi dengan perubahan lingkungan belajar yang cenderung lebih 
dinamis, modern, dan bertransformasi dalam kehidupan generasi digital 
untuk menyediakan akses pengetahuan yang lebih luas (Satria, 2021). 

Realita yang terjadi di ruang-ruang kelas adanya kesenjangan 
pengetahuan digital pendidik yang tidak berbanding lurus dengan kemajuan 
teknologi atau bahkan tertinggal dengan peserta didiknya dalam memenuhi 
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A. PENDAHULUAN   
Literasi merupakan kemampuan yang wajib dipupuk pada diri peserta 

didik sejak mereka masuk bangku sekolah. Sebab literasi hadir sebagai 
benteng bagi peserta didik agar mereka kritis terhadap segala sesuatu. 
Upaya peningkatan literasi ini harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta 
didik dan perkembangan zaman yang juga diintegrasikan pada berbagai 
aspek seperti spiritual, keilmuan, dan keterampilan. Berbagai program 
literasi kini digalakkan menyusul survei yang menyebutkan kemampuan 
literasi peserta didik Indonesia berada di peringkat bawah. Seperti survei 
Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 yang 
diselenggarakan lembaga OECD (Organization for Economic CO-operation 
and Development) melaporkan bahwa performa akademis anak Indonesia 
berada di peringkat bawah dari berbagai negara yang telah disurvei. Hal ini 
tentu menjadi tolok ukur bahwa kualitas pendidikan Indonesia perlu 
ditingkatkan. 

Di tengah persoalan yang kini dihadapi, Indonesia memiliki tantangan 
lain yang apabila tidak ditangani dapat menghambat proses literasi. Salah-
satunya, percepatan teknologi informasi yang populer disebut era industri. 
Di era industri peran teknologi sangat dominan khususnya dalam hal 
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A. PENDAHULUAN 
Pada era 4.0 yang merupakan revolusi digital ditandai dengan 

perkembangan teknologi merupakan era dimana manusia terhubung 
dengan perangkat teknologi dalam tatanan kehidupan sehari-hari dalam 
segala aktivitas. Interaksi yang terjadi dilakukan dalam berbagai cara 
sehingga mengaburkan batas kehidupan pribadi dan social terutama saat 
terhubung secara online. Generasi yang lahir di era ini pun dinamakan 
sebagai generasi digital yang memimpin evolusi dalam perubahan perilaku 
yang akhirnya merubah kepekaan dan psikologi mereka. Dalam dunia 
virtual maka tindakan seseorang dikatakan sebagai perilaku online individu 
yang akan membentuk identitas digital mereka. Setiap individu 
menunjukkan pola perilaku yang berbeda dalam konteks yang berbeda 
(misalnya pribadi versus profesional) yang dapat digambarkan sebagai 
personal digital yang berbeda. Seorang pakar bernama Schmidt (2018) 
pencetus Google, pengusaha teknologi perangkat lunak dari 
memprediksikan tahun 2020 manusia akan beraktivitas secara online dan 
hal itu terjadi saat ini dimana semua kegiatan terhubung dalam dunia maya 
yang memberikan kemudahan, fleksibilitas bagi penggunanya. Teknologi 
digital yang terus bergerak cepat memberikan keuntungan bagi penyedia 
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A. PENDAHULUAN     
Ki Hajar Dewantara sebagai pahlawan pelopor dunia Pendidikan di 

Indonesia menyerukan kesadaran tentang pentingnya pendidikan bagi 
pembangunan manusia dengan menyatakan bahwa ilmu dapat 
mengantarkan kita menuju kemuliaan. Pendidikan membentuk cara 
berpikir manusia dalam menghadapi perubahan dunia yang dinamis. 
Eksistensi peradaban manusia merupakan impact dari proses dan telaah 
berpikir terhadap pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dalam 1 
(satu) fase hidup. Kompleksitas berpikir itulah yang membuat keberadaan 
manusia menjadi bermakna dan berarti, bukan sekedar produk kelahiran 
yang tanpa makna. Pendidikan yang dibentuk oleh Ki Hajar Dewantara 
bertujuan untuk memerdekakan manusia Indonesia dari penjajahan. 
Manusia yang merdeka memiliki kebebasan untuk membentuk suatu 
bangsa yang beradab dan memiliki kedudukan yang mulia dimata manusia 
lainnya. 

Sebelum pesatnya perkembangan teknologi saat ini, pendidikan di 
Indonesia menerapkan sistem pendidikan tradisional. Keterbatasan 
penyelenggaraan pendidikan tradisional dapat kita lihat melalui sistem 
pendidikan yang diterapkan. Pendidikan Tradisional dipengaruhi oleh faktor 
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A. PENDAHULUAN 
Peraturan Hak Atas Kekayaan Intelektual (HaKI) jenis hokum paten 

awal ada sejak tahun 1470 di kota Venice wilayah bagian timur laut negara 
Italia. Caxton, Galileo dan Guttenberg sebagai penemu-penemu yang 
muncul dalam kurun waktu tersebut dan mempunyai hak monopoli atas 
penemuannya. HAKI tersebut bersifat menarik ahli-ahli dari luar negeri, 
bukan untuk pendapatan. 

Peraturan mengenai  paten tersebut kemudian diadopsi oleh kerajaan 
Inggris di tahun 1500-an yaitu Statute of Monopolies (1623) dan akhir abad 
ke 17 Perancis. Negara Amerika Serikat baru mempunyai undang-undang 
paten tahun 1791. Usaha  harmonisasi  bidang HaKI pertama kali terjadi 
tahun 1883 dengan lahirnya Paris Convention untuk masalah paten, merek 
dagang dan desain. Kemudian Berne Convention 1886 untuk masalah 
copyright atau hak cipta. Historis penerapan HaKI terlihat bahwa di negara 
barat (western) penghargaan atas kekayaan intelektual atau apapun hasil 
olah pikir individu sudah sangat lama diimplementasikan dalam budaya 
mereka yang kemudian disusun dalam perundang-undangan. 
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sebagai izin untuk menggunakan merek dagang atau jasa, sehingga 
seseorang atau perusahaan dapat menggunakan maupun memproduksi 
serta memasarkan kembali merek produk berupa barang dan/atau jasa 
tersebut. 

TUGAS DAN EVALUASI 
Terdiri dari 5 (Lima) buah pertanyaan yang bersifat tekstual ataupun 

konstektual analisis berikut: 
1. Jelaskan pengertian HaKI dan hakikatnya, beri contohnya? 
2. Jelaskan jenis-jenis HaKI dan berikan contohnya? 
3. Apa yang dimaksud Hak Cipta? 
4. Jelaskan jenis-jenis Hak Cipta? 
5.  Jelaskan lisensi terbuka? 
 

 

DAFTAR PUSTAKA  
 

Isnaini, Y. (2009). Hak Cipta Dan Tantangannya Di Era Cyber Space. Ghalia 
Indonesia 

Sudaryat, Sudjana, Permata, R. R. (2010). Hak Kekayaan Intelektual. 
Bandung: OASE Media. 

Till Kreutzer, Kolten Terbuka – Pedoman Praktis Penggunaan Lisensi Creative 
Commons, Perkumpulan Wikimedia Indonesia, halaman 9-10. 

https://accurate.id/bisnis-ukm/pengertian-industri-kreatif/ 
https://libera.id/blogs/contoh-hak-cipta/Goodall, B. (1991). Understanding 

holiday choice in in Cooper, C. (ed.) Progress in Tourism, Recreation 
and Hospitality Management Volume Three. Pp58-77. London: 
Belhaven 

https://en.dgip.go.id/sejarah-perkembangan-perlindungan-kekayaan-
intelektual-ki 
https://www.dosenpendidikan.co.id/lisensi/ 
https://creativecommons.org/licenses/?lang=id 
http://dik.ipb.ac.id/hak-cipta/ 
http://www.robinmalau.com/salah-mengerti-creative-commons/ 
https://www.ilmuips.my.id/2020/07/pengertian-lisensi.html 

https://en.dgip.go.id/sejarah-perkembangan-perlindungan-kekayaan-intelektual-ki
https://en.dgip.go.id/sejarah-perkembangan-perlindungan-kekayaan-intelektual-ki
https://creativecommons.org/licenses/?lang=id
http://dik.ipb.ac.id/hak-cipta/


 

 

 

 

 
 

WARGA DIGITAL  
 

Imamul Khaira, S.E., S.Pd., M.M. 
Universitas Haji Sumatera Utara 

 

A. PENDAHULUAN   
 Kita memahami bahwa masyarakat dunia telah menghadapi Era 

Society 5.0 hingga menciptakan kesadaran warga negara tentang peranan 
penting digitalisasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.  Di Era 
Society 5.0 ini, keterlibatan warga negara terhadap sumber daya internet 
sangat besar. Khususnya di Indonesia, penggunaan internet pada tahun 
2021 sekitar 202.6 juta jiwa dari jumlah total penduduk Indonesia pada 
tahun 2021 sebesar 274,9 juta jiwa (Riyanto, 2021). Merujuk pada data 
tersebut, tidak dapat dipungkiri saat ini aktivitas pengguna internet begitu 
besar di Indonesia.  Keseluruhan aktifitas tersebut kegiatan berselancar di 
internet yang paling diminati oleh masyarakat Indonesia adalah bersosial 
media dan rata-rata usia mereka pada kisaran 16 sampai dengan 64 tahun 
(Riyanto, 2021). 

Tumbuhnya tingkat penggunaan internet ini memunculkan pertanyaan 
bagi kita tentang “Bagaimana kemampuan penggunaan teknologi digital 
bagi masyarakat Indonesia ?”. Selanjutnya muncul pula pertanyaan 
“Bagaimana perilaku masyarakat kita dalam melakukan kegiatan digital 
termasuk masalah etika dan hukum, keamanan berselancar di internet, 
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A 

ACRL: Association of College and Research Libraries 

ALA: American Library Association 

Anonim : Anonim adalah nama palsu atau fiktif, terutama yang digunakan 
oleh seseorang sehingga orang lain tidak mengetahui identias asli mereka. 

Asynchronous Learning  : Proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik dengan peserta didik dalam waktu yang tidak bersamaan, dimana 
bahan ajar yang telah didistribusikan oleh pendidik dapat diakses oleh 
peserta didik kapanpun dan dimanapun mereka berada. 

 

B 

Black campaign  : kampanye negatif untuk merusak reputasi seseorang, 
lembaga, atau lainnya 

BUMN: Badan Usaha Milik Negara

 

C 

CNN: Cable News Network 

Ciptaan: adalah hasil setiap karya Pencipta yang menunjukkan keasliannya 

dalam lapangan ilmu pengetahuan, seni, atau sastra. 

Circle Social : Dalam sekala 1 sampai dengan 10, circle social memiliki 

hampir 90%nya melibatkan dominasi interaksi diantara interaksi dalam 

satu kelompok sejenis. 

GLOSARIUM 
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COVID-19: Coronavirus disease 2019 

cyber bullying : tindakan perundungan yang dilakukan di dunia maya 

 

D 

Digital : Berasal dari kata digitus, dalam bahasa Yunani berarti jari jemari. 
Kata digital sudah resmi menjadi bahasa Indonesia. Ia merupakan kata sifat. 
Menurut KBBI Daring, digital artinya “berhubungan dengan angka-angka 
untuk sistem perhitungan tertentu; berhubungan dengan penomoran”. 
Dalam bahasa Inggris, digital artinya “yang berhubungan dengan jari; mesin 
hitung yang mempergunakan angka-angka untuk sistem-sistem 
perhitungan tertentu”. 

Digital Consumer  : Orang-orang yang secara aktif menggunakan 

perangkat teknologi dalam kegiatan sehari-hari. 

Digital Native : Seseorang yang lahir atau dibesarkan pada era teknologi 
digital dan karenanya akrab dengan komputer dan internet sejak usia dini. 

Dunia Digital  : Gambaran umum yang berhubungan dengan modernisasi 
juga perangkat didalamnya, wadah manusia modern melakukan segala 
kegiatan.

 

E 

Explicit Knowledge : Pengetahuan yang secara mudah dapat diartikulasi, 
dikodekan, diakses dan diverbalkan. Pengetahuan ini bersifat tersirat atau 
sudah terdokumentasi. Karena sudah tertulis, sangat mudah bagi peserta 
didik untuk mempelajarinya.

 

F 

FFUP: Fakultas Farmasi Universitas Pancasila 
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Financial Support : Merujuk pada arti pemberian bantuan dalam bentuk 

pendanaan. Segala bentuk dukungan dalam wujud pemberiaan uang.

 

G 

Gaptek : ketidakmampuan seseorang dalam menggunakan perangkat 
teknologi informasi dan komunikasi modern, seperti komputer 

Game Base Learning (GBL) : metode pembelajaran dengan menggunakan 
game (permainan)

 

H 

Hak Cipta: hak khusus bagi pencipta maupun penerima hak untuk 

mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya maupun memberi izin 

untuk itu dengan tidak mengurangi pembatasan? pembatasan menurut 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Hate speech : ujaran kebencian kepada pihak lawan 

Hoax : berita palsu yang sengaja dibuat untuk kepentingan tertentu 

HSE: Health Safety Environment

 

I 

IAI: Ikatan Apoteker Indonesia 

IBMI: Internet Based Medicines Information 

Internet:  jenis jaringan komputer yang terhubung satu sama lain, yang akan 
menyampaikan beberapa informasi yang dikirim melalui transmisi sinyal 
dengan frekuensi yang telah disesuaikan. 
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Integrasi teknologi digital : penggunaan perangkat digital dalam kegiatan 
pembelajaran dengan sistem komputerisasi dimana pengoperasionalannya 
tidak lagi banyak membutuhkan tenaga manusia. 

Independent Learning : Kegiatan belajar mandiri yang dilaksanakan 

dengan sukarela tanpa adanya paksaan ataupun motivasi dari pihak luar. 

 

J 

 

K  

KBBI: Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Knowledge Ability: Tingkat pengetahuan; kapasitas individu untuk 
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan yang berhubungan 
dengan kemampuan kognitif melalui pengalaman sendiri. Secara umum 
terbagi dalam tiga kelompok, yaitu kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 

Kompetensi digital: Keterampilan teknis literasi digital pendidik dalam 
mengaplikasikan perangkat teknologi sebagai instrumen pembelajaran.

 

 L 

LMS: Learning Manajemen System (LMS) perangkat lunak yang dirancang 
untuk membuat, mendistribusikan, dan mengatur penyampaian konten 
pembelajaran 

Learning Management System (LMS): sebuah software yang dirancang dan 
dibuat memiliki fasilitas untuk membuat, mendistribusikan serta mengatur 
penyampaian materi pembelajaran 

Learning Style: Gaya belajar; Suatu karakteristik kognitif, afektif dan 
perilaku psikomotoris, sebagai indikator yang bertindak yang relatif stabil 
untuk peserta didik merasa saling berhubungan dan berinteraksi dengan 
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lingkungan belajar. Secara umum terbagi dalam tiga kelompok, yaitu visual, 
auditori, dan kinestettik. 

Literasi : seperangkat kemampuan yang berguna bagi kehidupan seseorang 
seperti membaca, menulis, berhitung, dan memecahkan masalah. 

Lisensi:  adalah izin yang diberikan oleh Pemegang Hak Cipta atau 

Pemegang Hak Terkait kepada pihak lain untuk mengumumkan dan/atau 

memperbanyak Ciptaannya atau produk Hak Terkaitnya dengan 

persyaratan tertentu. 

LSF: Lingkar Studi Farmasi 

 

M 

Manut: Menurut segala intruksi atau perintah tanpa adanya sanggahan. 
Manut adalah meliputi persetujuan tindakan namun tidak berarti 
sepenuhnya meyakini dan menyetujuinya dari dalam hati. 

MIPA: Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Mobile Learning (M-Learning): model pembelajaran yang mengadopsi 
perkembangan teknologi internet dan perangkat handphone (HP) 

 

N  

NCLIS: National Commission on Libraries and Information Science 

Netiquette: Cara yang benar atau dapat diterima untuk berkomunikasi di 
internet. 

NGO: Non Government Organization

 



 

238 | Pembelajaran Digital  

O 

OPAC: Online Public Access Catalog 

 

P 

PBB: Perserikatan Bangsa Bangsa 

Pemegang Hak Cipta: adalah Pencipta sebagai Pemilik Hak Cipta, atau pihak 

yang menerima hak tersebut dari Pencipta, atau pihak lain yang menerima 

lebih lanjut hak dari pihak yang menerima hak tersebut. 

Pembelajaran digital: sistem pembelajaran yang menggunakan teknologi 
atau praktik pengajaran yang memanfaatkan teknologi informasi 

Pencipta: adalah seorang atau beberapa orang secara bersama-sama yang 
atas inspirasinya melahirkan suatu Ciptaan berdasarkan kemampuan 
pikiran, imajinasi, kecekatan, keterampilan, atau keahlian yang dituangkan 
ke dalam bentuk yang khas dan bersifat pribadi. 

Pendidikan Jarak Jauh (PJJ): Pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari 
pendidik dan pembelajarannya menggunakan berbagai sumber belajar 
melalui teknologi informasi dan komunikasi, dan media lain. 

Pengumuman: adalah pembacaan, penyiaran, pameran, penjualan, 

pengedaran, atau penyebaran suatu Ciptaan dengan menggunakan alat apa 

pun, termasuk media internet, atau melakukan dengan cara apa pun 

sehingga suatu Ciptaan dapat dibaca, didengar, atau dilihat orang lain. 

Perbanyakan: adalah penambahan jumlah sesuatu Ciptaan, baik secara 

keseluruhan maupun bagian yang sangat substansial dengan menggunakan 

bahan-bahan yang sama ataupun tidak sama, termasuk mengalih wujudkan 

secara permanen atau temporer. 

Personal locus: tujuan dan kendali terhadap pesan media 
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PSF-CI: Pharmacien Sans Frontier Comite International

 

Q 

 

R 

Revolusi Industri 4.0: transformasi komprehensif dari keseluruhan aspek 
produksi di industri melalui penggabungan teknologi digital dan internet 
dengan industri konvensional. 

RI: Republik Indonesia 

RSIA: Rumah Sakit Ibu dan Anak 

RUU: Rancangan Undang Undang

 

S 

SIIA: Software and Information Industry Association 

Sosial Media Learning: Kegiatan belajar mengajar dengan memanfaatkan 
media sosial 

Synchronous Learning: Proses pembelajaran yang memungkinkan adanya 
interaksi langsung diantara peserta didik dengan pendidik melalui sebuah 
komunitas pembelajaran online dalam waktu yang telah ditetapkan. 

Smart learning environments: Lingkungan belajar yang cerdas dengan 
adaptasi teknologi sebagai pendukung pembelajaran. 

Student Centered: Kegiatan belajar yang berpusat pada peserta didik. 

Pendidik hanya sebagai pembimbing.
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T 

Tacit Knowledge: Pengetahuan yang didapat secara langsung dari 
sumbernya. Pengetahuan ini berisikan ‘insight’, pengalaman-pengalaman, 
pemikiran-pemikiran atau pembelajaran yang diterima dari pengalaman 
sehari-hari. Karena keterbatasan dalam komunikasi verbal atau linguistik 
manusia, maka seringkali tidak mudah untuk didokumentasikan.

 

U 

UI: Universitas Indonesia 

UFO: Unidentified Flying Object 

UN: United Nations 

UNESCO: United Nations educational Scientific and Cultural Organization 

URL: Uniform Resource Locator 

UU: Undang Undang 

 

V 

 

W 

Warga Digital: Seseorang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan 
untuk menggunakan teknologi digital secara efektif untuk berkomunikasi 
dengan orang lain, berpartisipasi dalam masyarakat, dan membuat serta 
mengkonsumsi konten digital. 

WEBPAC: Web Public Access Catalog 
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WHO: World Health Organization

 

X 

 

Y 

 

Z 
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Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd. 
Penulis lahir di Ujung Pandang, 6 September 1985. 
Merupakan dosen tetap dan peneliti di Program Studi 
Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Negeri Makassar. Memperoleh gelar Sarjana 
Pendidikan Ekonomi dari Universitas Negeri Makassar, 
Indonesia (2007), gelar Magister Pendidikan Ekonomi dari 

Universitas Negeri Makassar, Indonesia (2009), dan gelar Dr. (Doktor) dalam 
bidang Pendidikan Ekonomi dari Universitas Negeri Makassar, Indonesia 
(2020). Tahun 2020 hingga tahun 2024 menjabat sebagai Ketua Program 
Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri 
Makassar. Sebagai peneliti yang produktif, telah menghasilkan lebih dari 
100 artikel penelitian, yang terbit pada jurnal dan prosiding, baik yang 
berskala nasional maupun internasional. Sebagai dosen yang produktif, 
telah menghasilkan puluhan buku, baik yang berupa buku ajar, buku 
referensi, dan buku monograf. Selain itu telah memiliki puluhan hak 
kekayaan intelektual berupa hak cipta. Muhammad Hasan merupakan 
editor maupun reviewer pada puluhan jurnal, baik jurnal nasional maupun 
jurnal internasional. Minat kajian utama riset Muhammad Hasan adalah 
pada bidang Pendidikan Ekonomi, Literasi Ekonomi, Pendidikan Informal, 
Transfer Pengetahuan, Bisnis dan Kewirausahaan. Disertasi Muhammad 
Hasan adalah tentang Literasi dan Perilaku Ekonomi, yang mengkaji transfer 
pengetahuan dalam perspektif pendidikan ekonomi informal yang terjadi 
pada rumah tangga keluarga pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, 
sehingga dengan kajian tersebut membuat latar belakang keilmuannya 
lebih beragam dalam perspektif multiparadigma, khususnya dalam 
paradigma sosial. Muhammad Hasan sangat aktif berorganisasi sehingga 
saat ini  juga merupakan anggota dari beberapa organisasi profesi dan 
keilmuan, baik yang berskala nasional, maupun internasional karena 
prinsipnya adalah kolaborasi merupakan kunci sukses dalam karir akademik 
sebagai dosen dan peneliti. 
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Rahmi Munfangati, S.S., M.Pd. 
Penulis merupakan Dosen Tetap Program Studi Pendidikan 
Bahasa Inggris di Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta. 
Penulis menyelesaikan pendidikan S1 dari Jurusan Sastra 
Inggris, Universitas Gadjah Mada dan S2 dari Program Studi 
Linguistik Terapan, Universitas Negeri Yogyakarta. Penulis 

aktif mengajar, melakukan penelitian, dan menulis terkait TIK dalam 
Pengajaran Bahasa dan Pengembangan Media Pembelajaran. Salah satu 
karya (Book Chapter) penulis adalah Evaluating Online Learning: Challenges 
and Strategies (2021).   
 
Mustika, S.Kom.,M.Kom. 

Penulis lahir di Palembang, pada tanggal 4 Maret 1983. 
Menyelesaikan pendidikan strata 1 bidang sistem informasi 
di STMIK PalComTech Palembang pada tahun 2005. Penulis 
kemudian melanjutkan studi Software Engineering dan 
menyelesaikan pendidikan strata 2 di Universitas Bina Darma 

Palembang pada tahun 2013. Sejak tahun 2008 sampai saat ini penulis 
masih aktif mengajar. Penulis merupakan dosen tetap pada program studi 
Ilmu Komputer di Universitas Muhammadiyah Metro sejak tahun 2018, 
sebelumnya penulis merupakan dosen tetap pada Politeknik Palcomtech 
Palembang. Fokus bidang keahlian penulis utamanya dibidang rekayasa 
perangkat lunak dan multimedia.  akan tetapi penulis juga tertarik untuk 
mengamati dan membahas materi terkait bidang pemanfaatan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi terutama di bidang pendidikan. 
 
I Kadek Dwi Gandika Supartha, S.T.,M.T 

Penulis Lulus S1 di Fakultas Teknik Elektro Universitas 
Udayana (FTE Udayana) pada tahun 2010. Lulus S2 pada 
tahun 2018 di Magister Teknik Elektro Universitas Udayana. 
Mulai aktif mengajar tahun 2010 di Sekolah Tinggi 
Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) STIKOM 
Indonesia sampai saat ini masih terus berbagi ilmu dibidang 

komputer. Mengampu matakuliah Algoritma dan Pemrograman, Mobile 
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Programming, Artificial Intelegence. Memiliki ketertarikan untuk meneliti 
dibidang sistem pakar, sistem informasi dan data science. 

 
Ratna Yulis Tyaningsih, S.Pd., M.Pd. 

Penulis lahir di Kediri pada tanggal 09 Juli 1990. Telah 
menyelesaikan studi S1 dan S2 Program Studi Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Malang pada tahun 2012 
dan S2 pada tahun 2014. Awal belajar meniti karir sebagai 
dosen tetap di Universitas Nusantara PGRI Kediri sejak 
tahun 2014-2019, selanjutnya guru Matematika di SMAN 2 

Kediri tahun 2015-2018, dan tentor Matematika di Ganesha Operation sejak 
2015-2018. Saat ini penulis adalah  dosen di Program Studi Pendidikan 
Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Mataram, 
Nusa Tenggara Barat. Beberapa mata kuliah yang pernah diampu adalah 
Belajar dan Pembelajaran, Matematika Dasar, Kalkulus Lanjut, Teori 
Peluang, Persamaan Differensial, dan Persamaan Differensial Parsial. Buku 
kolaborasi yang pernah ditulis sebelumnya berjudul Media Pembelajaran 
dan Perkembangan Peserta Didik dan semoga dengan menulis secara 
kolaborasi dapat meningkatkan produktivitas sebagai dosen dalam 
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
 

Rachmat Satria, M.Pd. 
Penulis telah menamatkan pendidikan program Magister 
Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Malang. Untuk 
mendukung pengembangan keilmuan dalam bidang 
profesinya, produktif menulis Buku dan Jurnal Ilmiah 
Terindeks (ORCID iD: https://orcid.org/0000-0002-6871-
1373). Beberapa karya buku yang telah diterbitkan berjudul 

Pengantar Supervisi Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2020); Mozaik 
Pemikiran Mahasiswa Pascasarjana Aceh-Malang (Yogyakarta: Deepublish, 
2021); Education 3.0: Concept, Administration, and Dynamics (Yogyakarta: 
Bintang Pustaka Madani, 2021); Pengantar Manajemen Pendidikan (Kendal: 
CV. Ahmad Jaya Group, 2021). Beberapa karya tulis dalam pengajuan ISBN 
antara lain: Manajemen Pendidikan (Teori dan Aplikasi); Manajemen 
Humas di Satuan Pendidikan; Efektivitas Supervisi: Arah Baru Peningkatan 
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Kinerja Guru; Digital Education Management: Innovation, Challenges, and 
Strategies; Belajar dan Pembelajaran. Prestasi dua tahun terakhir: 
Presenter Terbaik III KN-IX APPPTMA 2019 di Universitas Muhammadiyah 
Malang (2019), Penulis dan Pemenang Penerbitan Buku dalam Rangkaian 
Acara HUT 10 Tahun Penerbit Deepublish Yogyakarta (2020). Penulis meraih 
gelar non-akademik Certified Book and Paper Authorship (CBPA) pada 
tahun 2021. 
 

Darmawan Thalib, S.Pd., M.Pd. 
Penulis lahir di Gorontalo, 27 Maret 1993. Pernah menempuh 
Sarjana di Universitas Negeri Gorontalo tahun 2011 dengan 
mengambil Program Studi Manajemen Pendidikan. Tahun 
2018, ia kemudian menempuh pendidikan Magister dengan 
konsentrasi yang sama di Universitas Negeri Malang. 
Aktivitas pendidikan yang pernah dilakukan, terlibat dalam 

kegiatan organisasi di bidang pendidikan seperti Kelas Inspirasi, Generasi 
Literat, Perpus Taman, dan Gorontalo English Community Center. Dalam 
bidang buku yang ditulisnya ia pernah menjadi bagian dari media digital 
Anamuda.com yaitu media daring anak muda dengan misi menginspirasi 
masyarakat Gorontalo lewat konten positif dan kreatif. Dalam bidang 
penelitian, pernah melakukan penelitian terkait karakter religius 
mahasiswa kampus berbasis keorganisasian Islam dan penelitian terkait 
manajemen strategis pendidikan berbasis budi pekerti dan tata krama 
sosial di sekolah Islam unggulan. Saat ini ia sedang mengembangkan diri 
dalam ranah riset yang diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan pendidikan di Indonesia khususnya di kota kelahirannya. 
 
Dr. Ambar Sri Lestari, M.Pd. 

Penulis lahir di Surabaya 2 Juni 1978, bekerja sebagai Dosen 
di UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada Program Studi 
Manajemen Pendidikan. Tinggal di Cileungsi Bogor. 
Mengawali karier sebagai dosen PNS pada tahun 2011 dan 
bertugas di IAIN Kendari Sulawesi Tenggara hingga tahun 
2019 dan mendapat amanah sebagai Ketua Program Studi 
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Manajemen Pendidikan Islam di Pascasarjana IAIN Kendari pada tahun 
2014-2018 sebelum mutasi ke UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 
 
Apt. Ahmad Subagiyo, S.Si., M.Farm  

Saat ini penulis diamanahi sebagai Direktur Eksekutif Pusat 
Kajian Farmasi & Kesehatan dan sejak Juli 2021 tercatat 
sebagai dosen di Universitas Medika Suherman, Cikarang. 
Lulus Sarjana Sain dari Jurusan Farmasi, Fakultas MIPA, 
Universitas Indonesia, dan melanjutkan Program Profesi 
Apoteker tahun berikutnya di kampus yang sama. Malang 

melintang di dunia kefarmasian di berbagai sektor pekerjaan dan pelayanan 
kefarmasian, sempat menjadi Medical Representative salah satu BUMN 
Farmasi, Warehouse Pharmacist sekaligus HSE Co-ordinator di PT Organon 
Indonesia. Bergabung dengan salah satu NGO Perancis, Pharmaciens Sans 
Frontier – Comite International (PSF-CI) sebagai Technical Advisor pada 
Tsunami Aceh & gempa Yogyakarta. Praktik sebagai Kepala Instalasi Farmasi 
RSIA Aulia, Jagakarsa. Praktik sebagai Apoteker Pelayanan di Apotek Kimia 
Farma 42 Blok M. Setelah menyelesaikan Sekolah Pascasarjana FFUP, 
dipercaya menjabat Dekan Fakultas Farmasi Universitas Kader Bangsa 
Palembang. Pendiri & Presiden Direktur Harian Daring Warta Apoteker 
(https://www.warta-apoteker.com/), Ketua Umum Lingkar Studi Farmasi 
(LSF) dan Anggota Ikatan Apoteker Indonesia (IAI). Aktif diundang sebagai 
narasumber dibeberapa seminar dan menjadi pendiri Radio Streaming 
Apoteker FM (https://radio.apoteker.id/). Waktu luangnya digunakan 
untuk mengisi blog pribadi Subagiyo Dot Com (https://www.subagiyo.com/) 
dan bercita-cita melanjutkan studi Program Doktoral di bidang Ilmu 
Kefarmasian dengan minat Kebijakan Farmasi Komunitas / Klinis. 

Kadek Ayu Ariningsih, S.Pd.H, M.Pd.H 
Penulis lahir di Bajera, 29 September 1989. Menempuh 
pendidikan S1 di Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar dan 
Pendidikan S2 di Universitas Hindu Indonesia dengan 
mengambil jurusan yang sama yakni Pendidikan Agama 
Hindu. Mengawali Karir sebagai guru Sekolah Dasar di tahun 
2014 dan bergabung sebagai dosen di STIKOM Tahun 2016 

https://www.warta-apoteker.com/
https://radio.apoteker.id/
https://www.subagiyo.com/
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hingga saat ini. Saat ini terlibat aktif dalam pelaksanaan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi. Fokus bidang penelitian yakni pendidikan, ilmu 
pendidikan dan budaya. 
 

Dr. Imanuddin Hasbi, S.T., M.M. 
Penulis menempuh pendidikan jenjang S1 Teknik 
Manajemen & Industri, Universitas Pasundan Bandung, S2 
Magister Manajemen, Sekolah Tinggi Manajemen Bandung 
dan S3 Administrasi Pendidikan, Universitas Pendidikan 
Indonesia. Pendidikan dan pelatihan sertifikasi profesi 
Metodologi Asesor dari BNSP, sertifikasi profesi keahlian 

bidang Brand, Service, dan Selling dari   BNSP & Markplus Institut, dan 
sertifikasi profesi Certified Coaching Entrepreneurship dari Coaching 
Indonesia. Penulis sebagai dosen menjalankan misi tridharma perguruan 
tinggi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat bidang 
Manajemen, Administrasi dan Kewirausahaan, di Universitas Telkom. 
Penulis menulis buku Manajemen Sumber Daya Manusia, Rencana 
Pemasaran Efektif, Riset Pemasaran, Entrepreneurship, Manajemen 
Sumber Daya Manusia (Sebuah Strategi, Perencanaan, Dan Pengembangan), 
Manajemen Pariwisata, Sosiologi Komunikasi, Manajemen Risiko, Perilaku 
Konsumen, Komunikasi Organisasi, Tata Hukum Indonesia, Konsep Dasar 
Pendidikan Anak Usia Dini,  Perkembangan Peserta Didik, Penganggaran 
Perusahaan, Manajemen Pembiayaan Pendidikan, Pengantar Pariwisata, 
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